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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk hidup yang mempunyai kelamuieraneka
ragam dan kebutuhan itu selalu meningkat, sedangamkguan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkannya itu terbatasnugia membutuhkan
satu sama lain untuk bertahan hidup, sehingga reamasmerlukan pula
kerjasama yang bersifat saling menguntungkan deyayag lain.

Dalam memenuhi kebutuhannya manusia dibatasi atataran dan
hukum yang telah ditentukan oleh Tuhannya. Hukutfamdslam merupakan
aturan—aturan yang berkaitan dengan hubungan chdoéngan individu lain,
maupun individu dengan penciptanya. Oleh karenaklah mengingatkan
agar dalam pemenuhan kebutuhannya, manusia tidialy $aerugikan satu
sama lainnya, dalam hal ini tukar menukar keperlwrtar anggota
masyarakat adalah satu jalan yang adlilereka salingoermu’amalahuntuk
memenuhi hajat hidup dan untuk mencapai kemajumdaidupnya.

Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifatemiatitulah
masing-masing mengadakan ikatan yang berupa peangpgrjanjian atau
akad-akad. Seperti jual beli, sewa-menyessarkah dan sebagainya, yang
semuanya itu tercakup dalamu’amalah.

Tentang transaksi jual beli, apakah praktek judil yeng dijalankan

oleh seseorang itu sudah sesuai dengan syari'am latau belum. Hal ini

! Nazar Bakry,Problematika Pelaksanaan Figh IslafRT. Raja Grarindo Persada,
Jakarta, 1994, him. 56



dilakukan agar mereka yang menggeluti dunia usapatdnengetahui hal-hal
yang dapat mengakibatkan jual beli itu menjadi a@u tidak. Dalam ajaran
Islam hubungan manusia dalam masyarakat agar tigajadi saling
merugikan harus dilakukan atas dasar pertimbangarg ynendatangkan
manfaat dan menghindarkamudharat.Karena itu, setiap prakteku’amalah
harus dijalankan dengan memelihara nilai-nilai Keaddan menghindarkan
unsur-unsur penganiayaan serta unsur-unsur penfpuan

Dalam kitabnya, Sayyid Sabiq merumuskan, jual b®kenurut
pengertianlughawinyaadalah saling menukar (pertukaran), sedang menurut
pengertian syari’at, jual beli ialah pertukaranthatas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibematkaual beli
dibenarkan oleh Al-Qur'an, As-Sunnah, ljma’ uman d@yas.

Landasan jual beli dalam Al-Qur’an, antara laimian Allah:

00oo00000 0000000000 0000 00000000
(ve:sady O OOO00000000

Artinya : Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan menghakan
riba.(Al-Bagarah : 275)

Landasan jual beli dalam As-Sunnah antara lain riegabda

Rasulullah SAW.
@ o by ade ) o ) OT we & o) il sl e
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% Nazar Bakrypp. cit him. 57
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* Depag RI,Al-Quran dan Terjemahnyalakarta: Pena Pundi Aksara, Cet. Ke-3,
2008, him. 47



Artinya: "Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. (katanya): Sesungguhnixabi
Muhammad SAW, pernah ditanya, manakah usaha yang
paling baik? Beliau menjawab: ialah amal usaha seaeg
dengan tangannya sendiri dan semua jual beli yagrgih”.
(HR. al-Bazzar dan dinilai Shahih oleh al-Hakim).

Landasan jual beli dalampma’, para ulama sepakat bahwa jual beli
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak mienpu mencukupi
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Naoemikian, bantuan atau
barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu,usadiganti dengan barang
lainnya yang sesuéi.

Jual beli itu dihalalkan dan dibenarkan agama, emhenuhi syarat—
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepak@ara ahli ijma’
(ulama’ mujtahidin dan tidak ada khilaf padanya. Memang denganstega
tegas Al-Qur'an menerangkan bahwa menjual itu haatlangkan riba itu
haram. Islam menghalalkan jual-beli karena sangagéridkan masyarakat.
Namun demikian dalam pelaksanaannya diperlukammtaturan yang kokoh
yang harus dipelihara untuk menjanmmu’amalahyang baik. Maka jual-beli
tidaklah sempurna melainkan adarip dangabul adanya duakid yang
sama-sama mampu bertindak atau dua orang yangitkargakadanyama'qud
‘alaihi yang diketahui oleh kedua belah pihak, juga bargagyy memberi
manfaat dan tidak diharamkan syara'. Di sampingetkaitan dengan prinsip

jual beli, maka unsur kerelaan antara penjual danheli adalah yang utama.

Islam merupakan agama yang memberi cara hidupderpengenai aturan-

® Al-Hafidz bin Hajar Al-‘Asqgalani,Bulughul Maram Indonesia: Darul ahya Al-
Kitab Al-Arabiyah, him. 158

® Rachmad Syafe’iFigh Muamalah Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001, him. 75



aturan dan sistem untuk seluruh aspek kehidupamageik sistem spiritual
maupun sistem perilaku ekonomi dan politik. Adakgaebasan pasar dalam
menentukan harga yang selaras dengan penawarapedanntaan adalah
salah satu contoh dari aspek perilaku ekonomi.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapiaiatialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam, karena barangmgk tientu atau masih
gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut olgerdari curian atau
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkandian salah satu pihak.

Fenomena dimasyarakat banyak dijumpai jual beligdensistem
pesanan. Yang biasa disebut dengan istilah Murabayeatu Murabahah
dapat dilakukan untuk pembelian secara pesanatidardisebut murabahah
kepada pesanan pembelian. Dalam kigJmm, Imam Syafi'i menamai
transaksi seperti ini dengan istilai-amir bisy-syira. Jenis murabahah
kepada pemesan pembelian kepada murabahah merugeken yang
mengikat, bahwa si penjual boleh meminta pembaygadmi uang tanda jadi
ketika ijab qgabul. Penawaran untuk nantinya tetapmbeli atau tidak,
dilakukan karena pada saat transaksi awal orargglet tidak memiliki
barang yang hendak dijualn¥a.

Menurut Fatwa MUI bahwa menjual barang dengan mesiem harga
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnyaatehgrga yang lebih

sebagai laba.

"Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, him. 47
8 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah:dari Teori dan Praktek, Jakarta: Gema
Insani Press, Cet.l, 2001, him. 101



Jenis Murabahah berdasarkan pesanan dibagi atasy Jgartama
karena sifatnya menarik, yaitu mengikat untuk dileéeéh pembeli sebagai
pemesan, yang kedua sifatnya tidak mengikat, ya#tlaupun pembeli telah
melakukan pemesanan barang namun pembeli tidadkateuntuk membeli
barang tersebut.

Saras Catering sebagai salah satu bentuk usahg,nyama di dalam
sistem pemesanan yang terjadi di Saras Caterinkakekad pesanan sudah
terjadi barangnya belum dibuat dan diketahui wugladh jumlah barang.
Dengan kata lain, di Saras Catering sudah memjadiisi konsumen memesan
suatu produk pada waktu hendak memesan baranpuetgtak melihat sama
sekali wujud dan jumlahnya, konsumen memesan spatauk/barang
pesanan yang diinginkan dan menyebutkan dengaerilritertentu dan
bersedia membayar dengan uang muka, ternyata adaj&rgan antara yang
diharapkan dengan apa yang terjadi, yaitu pemesanb@talkan pesanannya.
Pemesan tidak bisa mendapatkan kembali uang np&ajar) yang telah
dibayarkan, meskipun barang yang dipesan tidakasetngan yang telah
disepakati bersama. Maka dalam hal ini terdapdiquieran antara praktek dan
teori. Yaitu dalam praktek terjadi kesenjangan @nt@pa yang diharapkan
dengan apa yang terjadi sehingga salah satunyar@sanbulkan kerugian
salah satu pihak. ternyata membatalkan pesan&aréma tidak jadi memesan
dan karena kesalahan pesanan, serta kekurangarapdsak sesuai dengan
yang diharapkan, maka konsumen/ pemesan tidak lnoéghinta uang muka

(panjar) itu kembali.



Peristiwa ini meskipun sangat mengecewakan pembebagai
pemesan, namun tampaknya tidak ada beban rassabguaaa diri penjual.

Menurut pandangaiianafiyyah, Malikiyyah dan Syafi'iyyah bahwa
jual beli dengan uang muka itu tidak sah, bahwés jgral beli semacam itu
termasuk memakan harta orang lain dengan batiil, karena disyaratkan
bagi si penjual tanpa ada kompensasinya, karersandgial beli itu ada dua
syaratbathil yaitu syarat memberikan uang muka dan syarat nmeingjeékan
barang transaksi dengan perkiraan salah satu pitetkridha’

PandangarHanafiyyah, Malikiyyahdan Syafiiyyah tersebut berdeda
dengan pendapaianabilah yaitu mengatakan bahwa jual beli semacam itu
sah dan boleh. Uang muka ini adalah kompensaspdajual yang menunggu
dan menyimpan barang transaksi selama beberapa.waktentu saja akan
kehilangan sebagian kesempatan berjualan. Tidakusapan orang yang
mengatakan bahwa uang muka itu telah dijadikanasy@agi penjual tanpa
ada imbalart?

Berdasarkan itulah yang melatarbelakangi penulislako&an
penelitian dengan judul: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHBAP
STATUS UANG MUKA DALAM PERJANJIAN PESANAN CATERING

YANG DI BATALKAN (Studi Kasus Di Saras Catering Samang).

° Abdullah al-Mushlih,Figih Ekonomi Keuangan Islandakarta: Darul Hag, 2001,
him. 132-133
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, penulis mamiiumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek perjanjian pesanan catering y#vegalkandi Saras
Catering Semarang?
2. Bagaimana status uang muka dalam perjanjian peseai@ning yang
dibatalkan di Saras Catering Semarang menurut hugiam?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan inti, terkaitmigan permasalahan yaitu:
a. Untuk mengetahui praktek perjanjian pesananiogtdi Saras Catering
Semarang
b. Untuk mengetahui status uang muka dalam p&jamesanan yang
dibatalkan di Saras Catering Semarang menurut Huklam.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
a. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahmeasukan (referensi) bagi
para peneliti lain dalam melakukan penelitian yakgn datang.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salalh sarana penulis dalam
mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yantahtepenulis

dapatkan selama di institusi tempat penulis belajar



c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambaliam media
pembanding dalam khazanah keilmuan di bidamg’'amalah
spesifikasi pembahasan jual beli.

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi “cefntiagi pelaku usaha,
terutama usaha milik orang Islam yang menggunalsaens jual bel

dengan menggunakan uang muka.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ini meliputi dugiaka Pertama,
kajian tentang perjanjian pesanan, dan yang keehtartg status uang muka
yang dibatalkan menurut hukum Islam.

Belum begitu banyak buku yang mengulas tentangpjgain pesanan
dengan memberikan uang muka. Hampir keseluruhan lgakg ada hanya
membahas perjanjian jual beli secara umum. Makaitampenulis mencoba
mengkombinasikan bahasan tentang perjanjian juakbeeara umum dengan
perjanjian pesanan dengan memberikan uang mukadiaatplkan menurut
hukum Islam.

Adapun buku-buku tersebut diantaranya:

1. Buku Bidayatul Mujtahid Terjemahan jilid 1ll. Bu ini hanya

mengulas perjanjian jual beli secara umum.
Sedangkan perjanjian pesanan dengan memberikan maikg

tidak dijelaskan secara khusus.



2. Buku Figh Sunnah jilid IV yang karya oleh Sayyiabiq
menguraikan sedikit persoalan tentang jual beliblur. Tetapi
hanya sebatas pemaparan bagaimana jual beli demag@nmuka.
Dengan kata lain hanya menitik beratkan pada petdalama
yang tidak membolehkan jual beli tersebut.

3. Tugas akhir Edi Widodo, Fakultas syari’ah IAIN aligongo
Semarang, tentang Penerapan Akad Murabahah PadalBmMZis
Wonosobo. Dalam Tugas Akhir yang dibuat Edi hanya
menjelaskan akad Murabahah atau pelaksanaan pemjanBMT
Tamzis Wonosobo. Tidak melihat status uang mukak&ket
dibatalkan.

Dari beberapa literatur di atas memang hampir ndepgan perihal
yang penulis telitii, namun pada inyinya berbeda kipes dalam
pembahasannya mengenai perjanjian jual beli. Patlatean yang penulis
teliti saat ini adalah perjanjian pesanan dan stating muka yang dibatalkan

menurut hukum Islam.

E. Metode Pendlitian
a. Penegasan operasional
Dalam menguraikan masalah yang akan dibahas ddtapsisini
perlu kiranya penulis batasi agar permasalaharlatsdapat dipahami

dengan jelas.



a. Tinjauan

b. Hukum Islam

c.Status

d.Uang Muka

e. Perjanjian

10

: Menilik atau mempertimbangkan kembaduat
mempelajari dengan cermat sebelum mengambil
keputusart?

“Kaidah, asas, prinsip atau aturanngya
digunakan untuk mengendalikan masyarakat
Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an, hadist Nabi
SAW. Pendapat sahabat dan tabiin maupun
pendapat yang berkembang di suatu masa dalam
kehidupan umat Islam”. Atau koleksi dari hukum
Syari'at yang berkaitan dengan perbuatan yang
digali dari dalil-dalil yang terperinc?

: Keadaan kedudukan (orang, badan, netgir}

. Panjar, pemberian uang atau lgagan si calon
pembeli kepada si penjual sebagai tanda jadi atau
pengikat yang menyatakan bahwa pembelian itu
jadi dilaksanakan dan jika ternyata si pembeli
membatalkannya maka panjar itu tidak dapat
dimintakan kembalt?

: Persetujush.

' Departemen Pendidikan Dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonesiglai

Pustaka, 2000, him. 951

12 Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islammiilid 11, Ichtiar Baru Van Hoeve,

Jakarta, 1997, him. 575-576

13 W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa IndonesBalai Pustaka,, Jakarta,

2003, him. 1145

14 JCT. SimorangkjrKamus HukumSinar Grafika, Jakarta, 2000, him.. 120

5 1bid, him. 120
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f. Perjanjian pesanan : Yaitu menjual suatu baranggaten
menegaskan harga belinya kepada pembeli
dan pembeli membayarnya dengan harga
yang lebih sebagai laba disebut
Murabahaht?

g. Jual Beli : Disini ada beberapa wmisfijual beli yang
dikemukakan oleh ulama figh.

Dikalangan Ulama Mazhabanafi terdapat dua definisi:

1) “Saling tukar menukar harta dengan harta melahrac
tertentu”.

2) “Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Ulama MazhalMaliki, Syafi'i, danHambali:

Jual beli yaitu: “ Saling tukar menukar harta dendearta dalam

bentuk pemindahan milik dan kepemilika”.

h. Saras Catering . Nama sebuah usahai@atgeng terletak
di JI. Kol. Sugiyono 4 Semarang.

b. Metode penelitian

Yaitu rumusan cara-cara tertentu secara sistergatig diperlukan

dalam bahasa ilmialf. Untuk itu agar pembahasan menjadi lebih terarah,

sistematis dan obyektif, maka digunakan metodealimi

16 Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta: Rajawali
perss, 2004, him. 105

7 Abdul Wahid Ibnu RusydBidayatul Mujtahid,Ghazali Said, Terj. "Bidayatul
Mujtahid”, Jakarta: Pustaka Amani, 2007, Juzzhliy. 872
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Untuk penelitian ini penulis menggunakan beberaptode, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangan, di mana penelitian ini batsieskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yselgldki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atgek o
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakia-f@ng tampak

atau sebagaimana adarya.

2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Yaitu sumber utama atau pokok yang menjadi bahaelpie@n
atau kajian dalam penulisan fi.Selanjutnya data ini disebut data
langsung atau data asli. Adapun yang menjadi suiptyrer dalam
penulisan ini adalah langsung wawancara dengangaraang yang
terlibat dalam transaksi jual beli di Saras Catgryang meliputi
pemilik, karyawan dan beberapa masyarakat (pemesan)
b. Sumber Sekunder
Yaitu sumber-sumber yang menjadi bahan penunjang da

melengkapi dalam melakukan suatu analisis, selaygutdata ini

8 sutrisno  Hadi, Metodologi Research Yogyakarta, Yayasan Penerbit

PsikologiUGM, Cet. 1, 1990, him. 4

1 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada
Universitas Press, 1993, him. 63

% saifudin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1, 1999,
him. 91
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disebut juga data tidak langsung atau data tiddk*aDengan
demikian beberapa sumber yang relevan dengan ficatias, antara
lain: buku Figh Sunnah buku Figh Mu’amalah kitab Bidayah al-
Mujtahid terjemahankitab Fathul Mu’in terjemahankitab Bulughul

Maram, Kitab Subul as-Salardan lain-lain.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Interview (Wawancara)

Yaitu komunikasi dengan cara bertanya secara laggsuntuk
mendapatkaninformasi atau keterangan dari infornfAwawancara
dilakukan secara berencana kepada pihak-pihak Yyemkompeten
dalam berbagai persoalan yang terkait, yaitu pkn3kras Catering,
karyawan dan konsumen (pemesan).

b. Observasi

Observasi adalah sebuah metode yang menggunakgarpatan
dan penginderaan langsung terhadap suatu benddjskosituasi,
proses atau perilaldi. Dalam kaitannya ini penyusun mengadakan
pengamatan ke lokasi secara langsung terhadapt&egiang terjadi

pada obyek penelitian, yang berada di JI. Kol. g 4 Semarang.

*bid, him. 91

2 Farid NasutionPenelitian PraktisMedan: PT. Pustaka Widyasarana, 1993, him. 5

% Sanapiah FaisaFormat-Format Penelitian Sosialakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1995, him. 52
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c. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah cara pengumpulan datagaden
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yamrgpbe catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti,lenttapat, agenda dan
sebagainy&®

Dalam metode ini digunakan untuk mendapatkan detaulis
seperti peraturan-peraturan dan catatan hariangrtsegumlah
pemesanan, jumlah pesanan, pesanan yang dibatal&an lain
sebagainya yang ada di Saras Catering Semarang.

d. Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahganalisis
data dan mengambil kesimpulan data yang terkumpul.

Dalam menganalisis data digunakan meto@skriptif normatif
yaitu metode yang dipakai untuk membantu dalam gemdgarkan
keadaan atau sifat yang dijadikan obyek dalam pemeldengan
dikaitkan norma, kaedah hukum yang berlaku ataunsiematifnya

untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika kafirhukunt>

F. Sistematika Penulisan
Sebagai jalan untuk memahami persoalan yang dikekaukdi atas,

kiranya terlebih dahulu penulis jelaskan sistenaatpenulisan, sehingga

24 Drs. Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekafaraktek,Jakarta:
Rineka Cipta, 1997, him. 236

% Johnny lbrahim,Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatilalang:
Bayumedia Publishing, 2006, him. 302
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memudahkan pemahaman bagi kita. Adapun sistempéiRalisan ini adalah
sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakangsatedn,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan skrips

Bab Il : Ketentuan-ketentuan tentang jual dalam Islam
Yangneliputi: Pengertian jual beli, Landasan hukum
jual beli, Syarat dan rukun jual beli, Macam—macam

jual beli, Jual beli ‘Urbun.

Bab Il : Praktek perjanjian pesanan di Saraela Semarang,
Yang meliputi: Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Perjanjian pesanan catering di Saras Catering
Semarang, Pembatalan perjanjian pesanan catering di

Saras Catering Semarang.

Bab IV : Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksangerjanjian
pesanan catering dan status uang muka yang diaatal
di Saras Catering Semarang
Yang meliputi: Tinjauan hukum Islam terhadap prikte

perjanjian pesanan catering di Saras Catering Semar



Bab V:
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Tinjauan hukum Islam terhadap status uang mukg yan

dibatalkan di Saras Catering Semarang.

Penutup, vyaitu bab terakhir yang berisi degt

kesimpulan, saran-saran serta penutup



